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RINGKASAN EKSEKUTIF

Penyusunan RPJIMD Kabupaten Sikka 2025-2029 merupakan kewajiban Pemerintah Daerah yang harus
diundangkan dalam enam bulan setelah pelantikan kepala daerah terpilih, sebagai dokumen strategis
pembangunan lima tahunan. RPJMD harus selaras dengan dokumen nasional dan daerah, diantaranya
RPJPD, RPIMN, SDGs, RTRW, serta RIPJPID sebagai acuan pembangunan berbasis Iptek. Kajian ini
disusun untuk memberikan masukan awal terhadap RPJMD Kabupaten Sikka melalui pendekatan
kuantitatif (LQ, DLQ, Shift Share, Tipologi Klassen) dan kualitatif (analisis RPJPD, visi-misi kepala
daerah, RPJMN, dan potensi lokal). Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan menjadi tulang punggung ekonomi daerah dan memiliki potensi ekspor dan pertumbuhan cepat,
didukung oleh sektor industri pengolahan dan jasa pendidikan yang menunjukkan daya saing lokal tinggi.

Berdasarkan temuan tersebut, dirckomendasikan tiga sektor unggulan sebagai prioritas utama (fokus
program/kegiatan): (1) sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; (2) sektor industri pengolahan; dan (3)
sektor pariwisata, akomodasi makan-minum, dan ekonomi kreatif. Ketiganya perlu difokuskan pada
penguatan rantai nilai, hilirisasi, digitalisasi, serta penciptaan lapangan kerja. Sektor pendidikan, dan
sektor perdagangan besar-eceran diposisikan sebagai sektor pendukung strategis melalui peningkatan
kualitas SDM, infrastruktur dasar, dan tata kelola yang baik. Rekomendasi utama meliputi strategi
pembangunan mencakup integrasi sektor unggulan melalui penguatan rantai nilai dan digitalisasi;
peningkatan kapasitas SDM dan kewirausahaan; pembangunan infrastruktur konektivitas wilayah dan
logistik; serta tata kelola pemerintahan yang kolaboratif dan berbasis data. Rekomendasi ini menjadi
pijakan strategis dalam perumusan arah kebijakan dan prioritas pembangunan daerah dalam RPJMD
Kabupaten Sikka.
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PENDAHULUAN

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) disusun oleh Pemerintah Daerah sebagai
dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk jangka waktu 5 tahun, antara lain dengan menjabarkan
visi, misi, dan program prioritas kepala daerah terpilih, serta diselaraskan dengan dokumen strategis
nasional dan daerah seperti Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), Sustainable Development Goals (SDGs), Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW), dan Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi Daerah (RIPJPID). RPJMD wajib disusun dan ditetapkan paling lambat 6 bulan setelah
pelantikan kepala daerah. Tata cara penyusunan RPJMD ini telah diatur dalam Instruksi Menteri Dalam
Negeri (Inmendagri) No 2 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan RPJMD dan Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029. Dokumen ini menjadi acuan utama penyusunan Rencana Strategis
Perangkat Daerah (Renstra OPD), Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), dan alokasi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 78 Tahun 2021 tentang BRIN memberi tugas kepada Badan Riset
dan Inovasi Daerah (BRIDA) untuk melaksanakan kebijakan, koordinasi, sinkronisasi, dan pengendalian



terhadap penclitian pengembangan pengkajian dan penerapan, invensi dan inovasi di daerah, serta
menyusun RIPJPID sebagai instrumen kebijakan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) daerah. Fungsi
teknisnya meliputi perencanaan program & anggaran, fasilitasi, bimbingan teknis, pemantauan-evaluasi,
hingga pengelolaan sistem informasi iptek, termasuk koordinasi sistem iptek daerah dengan berbagai
pemangku kepentingan (pentahelix). Detail struktur RIPJPID dijabarkan dalam Peraturan BRIN (Perbrin)
No.5 Tahun 2023 sebagai dokumen turunan dari Perpres Nomor 78 Tahun 2021, antara lain harus
memuat (a) Kondisi IPTEK dan potensi daerah; (b) Isu strategis dan tema prioritas; (c) Analisis
kesenjangan kebijakan & ekosistem riset; (d) Strategi, roadmap riset & inovasi; dan (d) Rencana aksi
tahunan. Pada akhirnya dokumen RIPJPID memberikan masukan prioritas pembangunan daerah yang
berbasis pada evidence-based dan memperhatikan pengembangan ekosistem riset.

Kepala daerah Kabupaten Sikka terpilih telah dilantik pada 20 Februari 2025, sehingga kewajiban
penyusunan RPJMD sebagai peta jalan untuk menunaikan janji politik dalam visi dan misi kepala daerah
terpilih harus selesai pada bulan Agustus 2025. Karena RIPJPID Kabupaten Sikka belum selesai disusun
menjadi sebuah dokumen resmi, maka perlu untuk disusun masukan kedalam dokumen RPJMD
khususnya terkait kebijakan berbasis bukti sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan serta prioritas
pembanguan yang dipergunakan sebagai sasaran bersama dari program kegiatan yang dilakukan oleh
OPD. Namun demikian pada saat ini tema prioritas tersebut belum ditetapkan, sehingga diperlukan
analisis yang ilmiah untuk dapat menentukannya.

MASALAH

Penyusunan RPJMD sebagai perencaan kebijakan daerah dan dasar bagi kepala daerah terpilih untuk
menunaikan visi dan misinya, perlu memperhatikan keselarasan dengan dokumen lainnya, salah satunya
RIPJPID, hal ini agar perencanaan daerah yang disusun berbasis bukti dan dapat dipercaya. Dokumen
RIPJPID Kabupaten Sikka belum selesai disusun menjadi dokumen resmi, oleh karena itu perlu untuk
dilakukan penyusunan masukan awal prioritas pembangunan Kabupaten Sikka dari perspektif iptek untuk
mendukung RPJMD 2025 — 2029. Masukan ini penting agar kebijakan daerah Kabupaten Sikka lima
tahun kedepan dapat mengoptimalkan sumber daya dengan berbasis iptek, potensi daerah, tantangan
strategis, bukti ilmiah yang kuat, sejalan dengan dokumen perencanaan daerah lainnya, serta visi misi
kepala daerah dan agenda nasional pemajuan iptek.

TUJUAN

Kajian ini bertujuan untuk menyusun masukan prioritas pembangunan daerah Kabupaten Sikka yang
dapat menjadi substansi inti untuk penyusunan RIPJPID dan sebagai masukan pada RPJMD Kabupaten
Sikka sesuai dengan Inmendagri No 2 Tahun 2025.

METODE

Kajian ini akan menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitataif. Analisis struktur dan
potensi sektor ekonomi akan dilakukan berdasarkan PDRB Kabupaten Sikka tahun 2019-2024 dan diolah
dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), Shift Share
Analysis (SS), dan Tipologi Klassen. Hal ini untuk mengidentifikasi sektor ekonomi potensial Kabupaten
Sikka.

Pendekatan LQ digunakan untuk mengetahui apakah suatu sektor merupakan sektor basis atau non-basis.
Sektor dengan LQ > 1 dianggap sebagai sektor basis, karena memiliki keunggulan komparatif dan mampu
menghasilkan output yang melebihi kebutuhan lokal, bahkan berpotensi untuk diekspor ke luar daerah.
Sebaliknya, LQ < 1 menunjukkan bahwa sektor tersebut masih terbatas dalam cakupan lokal.

Untuk melihat dinamika pertumbuhan, DLQ digunakan sebagai alat ukur perubahan keunggulan sektor
dari waktu ke waktu. Nilai DLQ > 1 menandakan bahwa sektor tersebut tumbuh lebih cepat dibandingkan
sektor sejenis di wilayah referensi, sehingga potensial menjadi sektor unggulan baru. Sektor dengan DLQ



= 1 tumbuh seimbang, sedangkan DLQ < 1 menandakan pertumbuhan yang tertinggal dan perlu
intervensi kebijakan.

Sementara itu, Shift Share Analysis memberikan informasi tambahan tentang sumber pertumbuhan sektor,
apakah berasal dari faktor regional atau kekuatan lokal. Sektor yang memiliki nilai Proportional Shift (PS)
dan Differential Shift (DS) yang sama-sama positif menunjukkan bahwa sektor tersebut tumbuh lebih

cepat daripada sektor sejenis di tingkat regional dan juga memiliki keunggulan lokal yang spesifik, seperti

efisiensi, teknologi, atau struktur pasar daerah.

Untuk menyempurnakan analisis, digunakan juga Tipologi Klassen, yaitu metode yang memetakan sektor
atau wilayah ke dalam empat kuadran klasifikasi berdasarkan dua indikator utama: pertumbuhan ekonomi
sektoral dan kontribusi sektor terhadap PDRB. Klasifikasinya (a) Kuadran I (sektor maju dan tumbuh
cepat) — sektor dengan pertumbuhan tinggi dan kontribusi besar; ini merupakan sektor unggulan utama
yang perlu dipertahankan dan terus dikembangkan; (b) Kuadran II (sektor maju tapi tertekan) —
kontribusinya besar namun pertumbuhannya menurun; (c) Kuadran III (sektor potensial berkembang) —
kontribusi masih kecil namun tumbuh pesat; dan (d) Kuadran IV (sektor tertinggal) — kontribusi kecil dan
pertumbuhannya rendah;

Selanjutnya metode content analysis akan diterapkan untuk menelaah prioritas dan masalah daerah dalam
dokumen kebijakan seperti Rancangan Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) dan visi misi
kepala daerah, serta menelaah literatur dan studi sebelumnya yang relevan untuk mengidentifikasi arah
kebijakan, startegi pembangunan serta kondisi eksisting di Kabupaten Sikka. berikutnya dilakukan untuk
memberikan rekomendasi prioritas sebagai bahan masukan dalam penyusunan RPJMD Kabupaten Sikka
2025-2029.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur perekonomian Kabupaten Sikka di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) selama beberapa tahun
terakhir konsisten sangat tergantung pada sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan sekitar 35%, dengan
kontribusi sektor industri pengolahan yang sangat rendah yakni sekitar 1,7%. Hal ini mengindikasikan
bahwa kabupaten Sikka masih bergantung pada sektor primer yakni sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan, dengan nilai tambah yang relatif rendah. Lebih lanjut berdasarkan data PDRB tersebut
dilakukan analisis kuantitatif untuk mendapatkan peta potensi sektor perekonomian Kabupaten Sikka.
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Gambar 1. Kontribusi Sektor Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kab. Sikka atas Dasar Harga
Konstan 2010 (%, 2019-2024)



Analisis Kuantitatif Struktur Ekonomi Dan Potensi Sektor Ekonomi

Berdasarkan analisis gabungan LQ, DLQ, Shift Share dan Tipologi Klassen, sektor A. Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan yang selama beberapa tahun konsisten menjadi tulang punggung perekonomian
Kabupaten Sikka dengan rata-rata kontribusi sebesar 35% dan merupakan share tertinggi diantara sektor
lainnya. Sektor ini berdasarkan analisis LQ dan DLQ mendapatkan skor >1 sehingga merupakan sektor
basis dan prospektif, sedangkan berdasarkan analisis SS sektor ini mendapatkan skor Proportional Shift
(PS) dan Differential Shift (DS) keduanya positif sehingga merupakan sektor yang strategis, berdaya
saing, memiliki keunggulan lokal, sejalan dengan struktur regional, dan memiliki potensi ekspor keluar
daerah Kabupaten Sikka, selanjutnya berdasarkan analisis klassen sektor pertanian masuk ke kuadran I
sehingga merupakan sektor yang sedang maju dan tumbuh cepat. Sektor ini perlu ditetapkan sebagai
sektor prioritas utama pembangunan daerah, dengan strategi pengembangan yang fokus pada hilirisasi,
peningkatan produktivitas, penguatan SDM dan kelembagaan, serta perluasan akses pasar secara
berkelanjutan.

Tabel 1. Analisis Kuantitatif PDRB Kabupaten Sikka

Rata-rata DLQ

Sektor PDRB LQ 2019- 2019- Ket/.e\:;:?an Shift Share TIPOLOGI KLASEN
2024 2024
PR PS DS Dl Keterangan Kuadran
A. Pertanian, Kehutanan, dan Sektor Basis Subsektor
Perikanan 1,2980 1,57 Prosepektif 143828 | RP 23219 [ [Rp 29523 s o7 Prima R Em
B. Pertambangan dan Sektor Basis Subsektor
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Eceran; Reparasi Mobil dan Rp 18.869 | Rp 4.744

0,9293 1,16 Prosepektif 46.974 0.587 Potensial m
Sepeda Motor
H. Transportasi dan - Sektor Basis . -Rp Subsektor
Pergudangan 1,1239 0,39 TidakProspektif 26426 Rp19.958 | 35444 8.976 Berkembang | <uadran
1. Penyediaan Akomodasi Sektor Non Basis R 139 -Rp 905 Subsektor Kuadran
dan Makan Minum 0,9868 0,02 TidakProspektif 2.975 P 1931 Tertinggal v
. - Sektor Non Basis Subsektor Kuadran
J. Informasi dan Komunikasi | g ,¢ 0,85 TidakProspektif 35172 Rp 43233 |-Rp 119 g )gq Tertinggal v
K. Jasa Keuangan dan Sektor Non Basis Ro 7451 -Rp Subsektor Kuadran
Asuransi 0,7946 0,32 TidakProspektif 12.998 P/ 5.146 5.303 Tertinggal v
Sektor Non Basis Subsektor Kuadran
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Sektor Basis Subsektor
M,N. Jasa Perusahaan 1,2029 0,07 TidakProspektif 1130 -Rp 4.886 Rp 1.160 596 Prima Kuadran I
gérii:?r:g;tarislPertahanan Sektor Non Basis Ro 7784 -Rp Subsektor Kuadran
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Q. Jasa Kesehatan dan Sektor Non Basis Ro 8292 -Rp Subsektor Kuadran
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Sektor B. Pertambangan dan Penggalian, C. Industri Pengolahan dan P. Jasa Pendidikan, ketiganya
berdasarkan analisis LQ dan DLQ mendapatkan skor >1 sehingga merupakan sektor basis dan prospektif,
sedangkan berdasarkan analisis klassen masuk ke kuadran I sehingga merupakan sektor yang sedang maju
dan tumbuh cepat, namun berdasarkan analisis SS mendapatkan skor PS negatif dan DS positif. Sektor




Pertambangan, Industri Pengolahan, dan Jasa Pendidikan menunjukkan kombinasi unggulan struktural,
pertumbuhan lokal yang pesat, dan daya saing lokal. Meski tren regional NTT kurang mendukung (PS
negatif), kondisi di Sikka relatif mandiri dan menjanjikan. Maka ketiga sektor ini layak dijadikan sektor
prioritas pembangunan daerah dalam RPJMD 2025-2029 dan perlu didukung melalui Intervensi hilirisasi
dan digitalisasi, penguatan kapasitas SDM dan ekosistem pendukung, insentif lokal dan kemitraan lintas
sektor. Sektor C — industri pengolahan dan Sektor P — Jasa Pendidikan, perlu untuk dilihat keterkaitan
dengan sektor unggulan prioritas yakni A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan dan diupayakan untuk
menjadi pendukung sektor tersebut. Selain itu sektor pendidikan juga dapat berdiri sebagai sektor
penggerak ekonomi. Hal tersebut dikarenakan Kabupaten Sikka merupakan wilayah yang memiliki
perguruan tinggi terbanyak kedua di NTT setelah Kota Kupang. Perguruan tinggi spesifik di Kabupaten
Sikka yang tidak terdapat di Kabupaten/Kota sekitarnya yakni Ngada, Ende, Flores Timur dan Lembata
adalah akademi keperawatan. Hal ini dapat menjadi potensi untuk dikembangkan lebih lanjut, karena
rumpun ilmu kesehatan lainnya di NTT hanya ada di Kota Kupang. Sektor ini dapat menggerakkan sektor
lainnya antara lain mendatangkan mahasiswa yang selanjutnya akan menambah konsumsi dari produksi
industri pengolahan, penyediaan akomodasi, makan dan minum, perdagangan besar dan eceran, mobil dan
sepeda motor, jasa kesehatan dan jasa lainnya.

Sektor G. Perdagangan Besar dan Eceran berdasarkan analisis SS memiliki skor PS dan DS positif
sehingga merupakan sektor yang di regional NTT tumbuh cepat serta berdaya saing dan berbasis
keunggulan lokal. Sedangkan menurut analisis LQ sektor ini memiliki skor <1 dan DLQ >1 sehingga
merupakan sektor non basis prosepektif atau tidak dapat dijadikan sektor prioritas utama namun masih
memiliki prospek yang baik, selanjutnya menurut analisis klassen sektor ini merupakan sektor potensial
berkembang (kuadran III) yang tumbuh cepat, tapi kontribusi masih rendah dibanding rata-rata regional.
Oleh karena itu sektor ini perlu untuk dikembangkan dengan berbagai program dan kegiatan agar potensi
pertumbuhannya tidak terhambat oleh minimnya dukungan struktural, sehingga dapat menopang sektor A.
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebagai sektor prioritas utama.

Selanjutnya sektor jasa M,N. Jasa Perusahaan berdasarkan analisis mendapatkan skor LQ >1 namun
dengan skor DLQ <1, sehingga memiliki kelebihan merupakan sektor basis tidak prospektif yang penting
di Kabupaten Sikka, memiliki daya saing berbasis keunggulan lokal dan tumbuh maju dan cepat. Namun
sektor ini keunggulannya cenderung menurun dari waktu ke waktu dan bukan sektor yang tumbuh seseuai
tren regional. Sektor ini juga merupakan sektor pendukung yang tidak dapat dijadikan sektor unggulan,
namun masih dapat didorong untuk semakin efisien, terdigitalisasi, dan meningkatkan kualitas SDM agar
dapat menjadi sektor pendukung yang baik bagi penguatan rantai nilai lokal secara berkelanjutan sektor
utama yakni sektor A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan.

Analisis Kualitatif Dan Perencanaan Daerah

Dokumen RPJMD sebagai rencana kerja kepala daerah terpilih merupakan alat agar visi dan misi yang
telah ditetapkan dapat tercapai. Oleh karena itu dalam upaya mencapai hal tersebut penting untuk
menyelaraskan dokumen RPJMD dengan visi, misi, dan program prioritas kepala daerah, dan dokumen
perencanaan lainnya baik di daerah maupun nasional. Visi Bupati terpilih yakni “Terwujudnya
Masyarakat Sikka yang Produktif, Kreatif, Unggul dan Mandiri”, sedangkan dalam misi untuk mencapai
visi tersebut serta program prioritas Bupati dan Wakil Bupati terpilih terdapat 5 (lima) bidang yaitu
Bidang Kesehatan dan lingkungan, Bidang Pendididikan, Bidang Infrastruktur, Bidang Ekonomi, Bidang
Reformasi Birokrasi dan Bidang Kolaborasi.



Tabel 2. Pemetaan Visi, Misi, Program Prioritas, Indikator RPJPD, dan Hasil Analisis Penentuan Prioritas

Daerah
- . . N Pembangunan Rekomendasi
Misi Program Prioritas Bupati dan IndikatorKinerja Makro RPJPD Kab. Kewilayahan RPJMN Berdasarkan
Wakil Bupati Kab. Sikka Sikka 2025-2045 Analisis
2025-2029 .
Teknokratik
Misi 1. Beasiswa 1 Sarjana per KK 1. Usia Harapan Hidup: 75,44 tahun e Sebagian besar
Meningkatkan Miskin dan beasiswa 2. Angka Kematian Ibu: 43,92/100.000 e Kabupaten Sikka tidak merupakan
Kualitas SDM berprestasi. kelahiran disebutkan secara pelayanan dasar
yang Unggul, Insentif guru honorer 3. Prevalensi Stunting: 25,40% eksplisit dalam RPJMN yang harus
Inovatif dan PAUD-SMP. 4. Cakupan pengobatan TB: 90% disediakan oleh
Berkarakter Pelatihan anak putus 5. Keberhasilan pengobatan TB: 90% pemerintah
Sosial sekolah (BLK dan mitra). 6. Kepesertaan JKN: 98,53% daerah.
Peningkatan sarana dan 7. Literasi SD/SMP: SD 65,34%, SMP e Diarahkan adanya
prasarana pendidikan. 71,53% peningkatan
Kesehatan gratis berbasis E- | 8. Numerasi SD/SMP: SD 62,47%, SMP kualitas SDM
KTP. 66,33% untuk
Penurunan stunting, DBD, 9. Iklim keamanan sekolah: SD 75,73%, mendukung
dan penyakit menular. SMP 77,76% tenaga kerja pada
Peningkatan SDM kesehatan | 10. Iklim kebinekaan: SD 76,24%, SMP sektor pertanian,
(pendidikan, pelatihan, rasio 76,73% industri
dokter, insentif nakes). 11. Iklim inklusivitas: SD 70,58%, SMP pengolahan,
Bantuan transportasi pasien 70,73% pariwisata dan
tidak mampu. 12. Rata-rata lama sekolah: 10,73 tahun industri kreatif
Penguatan kapasitas SDM 13. Harapan lama sekolah: 16,65 tahun
penyuluh pertanian. 14. Penduduk pendidikan tinggi: 13,69%
10. Pemberdayaan masyarakat 15. IPG (Gender Index): 90,22
desa dan kelurahan. 16. IDG (Gender Empowerment): 75,31
11. Pengembangan budaya dan | 17. IKG (Gender Gap): 0,23
nilai-nilai lokal. 18. Tingkat kemiskinan: 10,00%
12. Revitalisasi taman baca dan 19. Kepesertaan Jamsostek: 22,30%
pusat pembelajaran sosial. 20. Disabilitas di sektor formal: 9,01%
21. IPK (Indeks Pembangunan
Kebudayaan): 68,50
22. IKUB (Indeks Kerukunan Umat
Beragama): 100
23. Indeks Pembangunan Hukum: 68,00
24. Indeks Demokrasi: 76,59
25. Indeks Kriminalitas: 74 per 100.000
penduduk
Misi 2: Penyuluhan dan penguatan 1. Pertumbuhan ekonomi: 4,60% Sikka masuk dalam Sektor rekomendasi:
Mewujudkan kapasitas petani. 2. PDRB industri pengolahan: 2,34% kawasan prioritas e Sektor pertanian
Perekonomian Bantuan sarana dan 3. PDRB akomodasi makan/minum: swasembada pangan kehutanan dan
yang Stabil, prasarana pertanian, 3,89% dalam rangka perikanan,
Mandiri, dan peternakan, dan perikanan. 4. Jumlah wisatawan: 43.291 orang penguatan ketahanan |e sektor industri
Berdaya Saing Pengembangan cold 5. PDRB ekonomi kreatif: 0,04% pangan untuk pengolahan,
storage, pabrik es, dan rantai | 6. UMKM terhadap PDRB: 6,93% penurunan tingkat e sektor akomodasi
dingin (SWP). 7. IKM terhadap total industri: 99,84% kemiskinan makan dan
Pengendalian penyakit 8. Rasio kewirausahaan: 2,65% minum, yang
hewan & sertifikasi NKV. 9. ROA BUMD: 48,30% biasanya
Pengolahan dan pemasaran 10. TPT (pengangguran terbuka): 2,41% dipergunakan
hasil perikanan. 11. TPAK perempuan: 65,00% sebagai proxy
Pengembangan industri 12. Indeks Inovasi Daerah: 44,73 sektor pariwisata
berbasis teknologi. 13. Kontribusi PDRB non-tambang:
Penguatan UMKM dan 99,00%
pemasaran produk lokal. 14. Net ekspor barang dan jasa: 0,00%
Revitalisasi pasar tradisional 15. PMTB (investasi terhadap PDRB):
dan BUMDes. 44,31%
Pengembangan destinasi 16. Rasio PAD terhadap PDRB: 1,83%
pariwisata dan ekonomi 17. Inflasi: 1,8%
kreatif. 18. Kontribusi PDRB kota ke nasional:

10. Maumere Creative Hub &

0,05%




Misi

Program Prioritas Bupati dan
Wakil Bupati Kab. Sikka

IndikatorKinerja Makro RPJPD Kab.
Sikka 2025-2045

Pembangunan

Kewilayahan RPJMN

2025-2029

Rekomendasi
Berdasarkan
Analisis
Teknokratik

digitalisasi promosi wisata.
11. Pelatihan kerja dan
produktivitas tenaga kerja.

19. Indeks Daya Saing Daerah: 2,25

Misi 3:
Mewujudkan
Infrastruktur
Antar Wilayah
yang
Berkeadilan
dan
Berkelanjutan

1. Pembangunan rumah layak
huni bagi keluarga miskin.

2. Peningkatan sistem
penyediaan air minum.

3. Perluasan jaringan listrik dan
PSU.

4. Pembangunan dan
peningkatan jalan, jembatan,
dan jalan lingkar luar.

5. Pembangunan dan perbaikan
drainase dan irigasi.

6. Penataan kota (GOR, alun-
alun, kawasan religius).

7. Penyediaan jaringan internet
dan BTS di seluruh wilayah.

8. Penyelenggaraan lalu lintas
dan penerangan jalan umum.

1. Rumah tangga dengan hunian layak:
79,06%
2. Indeks Desa Membangun: 0,7326

o Kabupaten Sikka tidak
disebutkan secara
eksplisit dalam RPJMN

Diarahkan untuk
memenuhi
layanan dasar
Diarahan untuk
mendukung fokus
pengembangan
daerah seperti
sektor pertanian,
industri
pengolahan,
pariwisata dan
industri kreatif

Misi 4:
Meningkatkan
Kualitas
Lingkungan
Hidup yang
Resilien,
Berkeadilan
dan
Berkelanjutan

1. Pengelolaan dan
pengembangan sistem
persampahan (TPS3R,
landfill).

2. Penanggulangan bencana
dan edukasi perubahan iklim.

3. Pembangunan tanggul
pengaman abrasi.

4. Rehabilitasi sumber mata air
dan penghijauan.

5. Transplantasi terumbu karang
& konservasi wisata laut.

6. Pengelolaan sanitasi,
drainase, dan sistem air
bersih.

Indeks Keanekaragaman Hayati: 78,25

IKLH Daerah: 76,73

Akses sanitasi aman: 58,46%

Sampah terolah di TPS: 56.242,59 ton

RT dengan layanan penuh sampah:

8,21%

Rasio elektrifikasi: 99,57%

7. Prevalensi kekurangan konsumsi
pangan: 11,50%

8. Indeks kualitas air: 62,98

9. Kapasitas air baku: 772,2 m3/detik

10. KK terlayani air bersih: 60,98%

11. Indeks Risiko Bencana: 138,31

v wN e

o

o Kabupaten Sikka tidak
disebutkan secara
eksplisit dalam RPJMN

Diarahkan untuk
peningkatan
sanitasi,
elektrifikasi,
pangan dan akses
air bersih untuk
meningkatkan
kualitas hidup
dan mendukung
target kesehatan
dan kualitas SDM
seperti
pengurangan
angka stunting,
capaian usia
harapan hidup
dan angka
kematian ibu.
Diarahkan untuk
mendukung
pengembangan
sektor prioritas:
pertanian,
pariwisata, dan
industri

pengolahan.
Misi 5: 1. Digitalisasi pelayanan publik 1. Indeks Masyarakat Digital: 45,5 o Kabupaten Sikka tidak Diarahkan untuk
Mewujudkan (e-government). 2. Indeks SPBE (2 entri): 3,00 disebutkan secara perbaikan
Tata Kelola 2. Pengelolaan keuangan 3. Indeks Reformasi Hukum: 53,4 eksplisit dalam RPJMN pelayanan
Pemerintahan daerah berbasis merit dan 4. Indeks Pelayanan Publik: 6,25 pelayanan publik
yang reward (TPP). 5. Survei Penilaian Integritas: 60,6 dalam
Responsif, 3. Sistem informasi keuangan mendukung
Akuntabel, daerah dan optimalisasi PAD. sektor prioritas
Efisien, 4. Peningkatan kinerja seperti pertanian,
Kolaboratif pengawasan dan industri
dan Bebas pengendalian internal. pengolahan dan
KKN 5. Sistem merit ASN dan pariwisata.

reward/punishment berbasis
kinerja.




Misi

Program Prioritas Bupati dan IndikatorKinerja Makro RPJPD Kab. Kevti??gel‘\:gu;:JnMN Berdasarkan
Wakil Bupati Kab. Sikka Sikka 2025-2045 2325_2029 Analisis

6. Statistik sektoral, persandian,
dan keamanan informasi.

7. Kolaborasi pembangunan
lintas sektor (Pentahelix).

8. Koordinasi antara
pemerintah, CSO/NGO, dan
tokoh agama.

Sumber: RPJMN, RPJPD, dan Ranwal RPJMD Kabupaten Sikka, dipetakan

Dari hasil matriks misi kepala daerah dengan program prioritas kepala daerah, RPJPD dan RPJMN,
diperoleh beberapa rekomendasi bahwa sektor pertanian kehutanan dan perikanan, sektor industri
pengolahan, sektor akomodasi makan dan minum, sektor pariwisata, sektor ekonomi kreatif, dan sektor
UMKM perlu menjadi sektor yang dikembangkan karena menjadi target dalam perencanaan daerah.
Sektor akomodasi makan dan minum, dan sektor pariwisata dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
wilayah timur, membuka lapangan kerja, dan memperkuat ekonomi kreatif lokal, serta menjadi muara
dari sektor pertanian kehutanan dan perikanan, sektor industri pengolahan. Sektor UMKM dan sektor
ekonomi kreatif merupakan sektor yang dapat mendukung perkembangan sektor akomodasi makan dan
minum (pariwisata) dan sektor industri pengolahan.

Analisis Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif terhadap struktur ekonomi daerah, visi-misi kepala
daerah terpilih, indikator RPJPD 2025-2045, serta arah kebijakan pembangunan dalam RPJMN 2025-
2029, maka sektor pertanian kehutanan, dan perikanan, serta sektor industri pengolahan, dan sektor
penyediaan akomodasi makan dan minum merupakan pilar utama perekonomian daerah. Strategi
pembangunan Kabupaten Sikka perlu diarahkan pada penguatan ekosistem ekonomi lokal berbasis nilai
tambah, digitalisasi, dan keberlanjutan, dengan dukungan penguatan SDM, infrastruktur dan tata kelola
pemerintahan yang baik. Berikut rekomendasi untuk masukan dalam RPJMD Kabupaten Sikka 2024-
2029:

1. Penetapan Sektor Prioritas Pembangunan Daerah.

Tiga sektor utama direkomendasikan sebagai fokus prioritas dalam RPJMD Kabupaten Sikka 2025—
2029, yaitu:

o Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sebagai sektor yang memiliki kontribusi utama
dalam perekonomian Kabupaten Sikka, dengan potensi ekspor keluar daerah, dan menjadi
tumpuan struktur ekonomi Sikka.

o Sektor industri pengolahan, sebagai penguat rantai nilai sektor pertanian dan perikanan, perlu
didorong melalui strategi hilirisasi agroindustri, pengolahan hasil laut, dan pemberdayaan
UMKM dan ekonomi kreatif.

o Sektor penyediaan akomodasi, makan dan minum (pariwisata) dan ekonomi kreatif, sebagai
sektor hilir yang mampu membuka lapangan kerja dan memperkuat identitas lokal, khususnya
kekayaan budaya dan destinasi berbasis ekowisata.

Sektor yang dapat menjadi pendukung strategis
o Sektor pendidikan, sebagai sektor strategis dalam peningkatan kualitas SDM dan mendukung
keberlanjutan ekonomi berbasis pengetahuan, terutama melalui penguatan pendidikan tinggi di
bidang kesehatan dan vokasi.
o Sektor perdagangan besar dan eceran, sebagai sektor potensial yang perlu dijaga agar
mendukung distribusi dan rantai pasok lokal hasil produksi pertanian, industri pengolahan,
ekonomi kreatif dan UMKM.

Rekomendasi

Teknokratik




2. Pengembangan Strategi
o Mendorong integrasi sektor pertanian dengan industri pengolahan dan perdagangan untuk
meningkatkan nilai tambah ekonomi lokal.
o Membangun konektivitas antara pendidikan vokasi, pelatihan kerja, dan kebutuhan sektor
strategis seperti pertanian, industri pengolahan, pariwisata, dan ekonomi kreatif.
o Memperkuat keterkaitan antara sektor unggulan melalui dukungan infrastruktur logistik,
teknologi informasi, dan pasar digital.

3. Peningkatan Kualitas SDM dan Layanan Dasar

o Meningkatan kualitas SDM untuk membangun UMKM dan industri kreatif.

o Mengoptimalkan potensi pendidikan tinggi kesehatan (keperawatan) di Kabupaten Sikka
sebagai mesin pertumbuhan ekonomi yang mempengaruhi sektor lainnya.

o Pengembangan pelatihan vokasi berbasis agribisnis modern, perhotelan dan kuliner lokal
berbasis standar keramahan layanan (hospitality).

o Pelatihan tenaga kerja industri maupun kejuruan berbasis praktik (quality control, sistem
manajemen keamanan pangan, pengemasan, logistik dan manajemen rantai pasok).

o Pelatihan dan pendampingan kewirausahaan bagi perempuan dan pemuda.

4. Penguatan Infrastruktur Dasar dan Konektivitas Wilayah
o Membangun jalan penghubung desa-kecamatan, listrik, jaringan air bersih, dan sanitasi berbasis
wilayah, khususnya untuk mendukung pengembangan sektor prioritas
o Mendukung revitalisasi pelabuhan sebagai pusat distribusi hasil tani dan tangkapan laut, antara
lain dengan membangun jalan dan fasilitas yang meningkatkan akses ke pelabuhan.
o Mendukung revitalisasi bandara dengan meningkatkan akses dan konektivitas Bandara Frans
Seda sebagai pengungkit peran Kabupaten Sikka menjadi pusat konektivitas kawasan Timur
Flores
o Membangun kawasan industri kecil dengan menyediakan akses jalan, air, dan listrik yang
memadai
Memprioritaskan konektivitas antara sentra produksi dan infrastruktur dasar di desa.
Memodernisasi sarana logistik dan integrasi transportasi darat, laut dan udara.
Memperluasan jaringan internet 4G/5G dan akses air bersih di kawasan wisata prioritas.
Menguatkan infrastruktur digital untuk layanan publik dan transformasi sektor ekonomi digital
seperti akses ke e-commerce dan promosi pariwisata.

O O O O

5. Tata Kelola Pemerintahan dan Kolaborasi
o Meningkatkan kemudahan layanan, terutama untuk layanan dasar dan kemudahan berusaha
pada sektor prioritas.
o Penguatan kapasitas BAPPERIDA sebagai penggerak inovasi kebijakan berbasis bukti
(evidence-based policy) dan integrasi dengan RIPJPID.
o Memfasilitasi kolaborasi antara pemerintah daerah, akademisi, dunia usaha, masyarakat, dan
media dalam mendukung inovasi kebijakan dan penguatan sektor unggulan.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pembangunan Kabupaten Sikka dalam RPJMD 2025-2029 diarahkan untuk memperkuat ekosistem
ekonomi lokal berbasis nilai tambah, digitalisasi, dan keberlanjutan lingkungan. Berdasarkan analisis
terhadap struktur ekonomi, visi-misi kepala daerah, serta arah kebijakan nasional, ditetapkan bahwa
sektor-sektor prioritas pembangunan daerah mencakup:

e Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan,
o Sektor industri pengolahan, dan
e Sektor penyediaan akomodasi makan dan minum (pariwisata), dan ekonomi kreatif.



Ketiganya merupakan sektor unggulan yang menopang struktur ekonomi daerah dan memiliki potensi
pengembangan hilirisasi serta penciptaan lapangan kerja. Adapun sektor pendidikan, dan sektor
perdagangan besar dan eceran diposisikan sebagai sektor pendukung strategis yang diperkuat dengan
kapasitas SDM, infrastruktur dan tata kelola pemerintahan yang baik. Rekomendasi strategis mencakup:
o Integrasi Sektor Unggulan dan Ekonomi Lokal
Mendorong sinergi antara pertanian, industri pengolahan, perdagangan, dan sektor kreatif melalui
peningkatan nilai tambah, konektivitas pendidikan vokasi, serta pemanfaatan teknologi dan pasar
digital.
e Penguatan SDM dan Kewirausahaan
Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan vokasi, pengembangan UMKM,
pendidikan tinggi kesehatan, serta pemberdayaan pemuda dan perempuan dalam kewirausahaan.
¢ Pembangunan Infrastruktur dan Konektivitas Wilayah
Menyediakan infrastruktur dasar (jalan, air, listrik, internet), memperkuat konektivitas antar
wilayah dan sentra produksi, serta mendukung modernisasi logistik dan pengembangan kawasan
industri kecil.
e Tata Kelola dan Kolaborasi
Memperkuat pelayanan publik, peran BAPPERIDA dalam inovasi kebijakan berbasis bukti, serta
mendorong kolaborasi para pemangku kepentingan untuk mendukung pembangunan sektor
prioritas secara berkelanjutan.

Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi acuan strategis dalam penyusunan RPJMD Kabupaten Sikka.
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